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ABSTRACT

This study was conducted to analyze how the performance of employees of the Regional Disaster Management Agency in Forest and Land Fire Disaster Management in Dumai City, Riau Province. The purpose of this study is to find out how the performance, inhibiting factors, and efforts will be carried out by the Regional Disaster Management Agency. The results of this study are the performance assessment of Regional Disaster Management Agency Employees in Forest and Land Fire Disaster Management in Dumai City is considered to be quite good, from the views of the community and employees, although there are still obstacles, namely, structural positions have not shown the performance of employees and employees of the National Disaster Management Agency. The Dumai City area does not yet have the ability to carry out service tasks to the community. The suggestions proposed in this study are, to actualize employees who occupy structural positions so that there is no equal quality of employees, for employees who become officers who serve the community to take part in socialization and training related to public services, and make a suggestion box regarding services so that they can be improved according to public complaints.
Keywords: 	Performance, employee, Disaster  Management.












ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa bagaimana Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Kota Dumai Provinsi Riau. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kineja, faktor penghambat, dan upaya yang dilakukan oleh Badan Penanggulan Bencana Daerah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang di gunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. hasil dari penelitian ini adalah penilaian Kinerja Pegawai Badan Penanggulan Bencana Daerah dalam Penanggulan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai dinilai sudah baik, dari informasi masyarakat dan pegawai, walaupun masih terdapat hambatan yaitu, Pejabat struktural belum menunjukan kinerja optimal dan Pegawai Badan Penanggulangan Daerah Kota Dumai belum memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas pelayanan terhadap masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman pegawai tentang tupoksi, sehingga mereka selalu bekerja ikut ikutan ketika ada terjadinya bencana. Saran yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu, Melakukan aktualisasi kepada pegawai yang menduduki jabatan struktural agar tidak ada kualitas pegawai menjadi sama rata, Bagi pegawai yang menjadi petugas yang melayani masyarakat untuk mengikuti sosialisasi serta pelatihan berkaitan dengan pelayanan publik, dan Membuat kotak saran mengenai pelayanan agar dapat diperbaiki sesuai dengan keluhan masyarakat.

Kata kunci	: Kinerja, Pegawai, Penaggulangan Bencana.


I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan beberapa pedoman nasional kebakaran hutan dan lahan, yaitu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, dan turunan dari pedoman nasional yaitu Nomor 2001 Nomor 4 tentang pengendalian kerusakan dan/atau pencemaran akibat kebakaran hutan dan lahan.
Kebakaran hutan dan lahan di Kota Dumai, Provinsi Riau, diakibatkan oleh dua faktor aktivitas manusia, yaitu disengaja dan tidak disengaja. Kebakaran yang disengaja disebabkan oleh pembakaran lahan dan hutan untuk mengembangkan sumber daya alam. Pengembangan dan pemanfaatan hutan dapat diartikan sebagai pemanfaatan atau pemanfaatan hutan secara berlebihan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan sekitar dan hilangnya kesejahteraan hayati yang ada. Kebakaran hutan dan lahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak disengaja disebabkan oleh kelalaian manusia, seperti: Kebakaran hutan dan lahan berulang setiap tahun dan menimbulkan bencana kabut asap di banyak wilayah di negara-negara sekitar Indonesia (seperti Malaysia dan Singapura). Jumlah luas hutan dan lahan yang terbakar di Kota Dumai pada tahun 2020 adalah sebanyak 138.95 hektare. Permasalahan yang timbul dari kebakaran hutan dan lahan perlu diselesaikan oleh Pemerintah Daerah Kota Dumai, dimana Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan bagian dari Perangkat Daerah Kota Dumai yang memiliki tanggung jawab dan fungsi dalam melaksanakan penanggulangan bencana. 
Bencana kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan merugikan warga Kota Dumai. Masyarakat mengharapkan peran  Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam menanggulangi kebakaran hutan dan lahan yang berdampak pada kabut asap. Pemerintah provinsi dan daerah berperan penting dalam mengambil tanggung jawab penanggulangan bencana sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangannya masing-masing.
Setelah pembahasan latar belakang  di atas  Peneliti telah memahami dan tertarik untuk mengambil judul penelitian  “Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai Provinsi Riau”
1.2. Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
		Jumlah luas hutan dan lahan yang terbakar di Kota Dumai pada tahun 2020 adalah sebanyak 138.95 hektare. Permasalahan yang timbul dari kebakaran hutan dan lahan perlu diselesaikan oleh Pemerintah Daerah Kota Dumai, dimana Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan bagian dari Perangkat Daerah Kota Dumai yang memiliki tanggung jawab dan fungsi dalam melaksanakan penanggulangan bencana. Bencana kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan merugikan warga Kota Dumai.
II. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang Pertama disusun Iskandar (2020)  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BPBD dalam penanggulangan bencana kebakaran di kawasan Mendahara. Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data asli dan data sekunder berupa buku, karya ilmiah, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan pencatatan. Hasil dari penelitian ini Badan Penaggulangan Bencana telah melaksanakan tugas , namun masyarakat ada yang mengikuti dan tidak mengikuti arahan dari BPBD dalam mencegah dan menaggulangi jika kebakarn terjadi. Ada beberapa kendala yang di hadapi Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kecamatan Mendahara yaitu sulitnya akses jalan menuju kelokasi, terbatasnya alat-alat untuk memadamkan api, dan komunikasi kepada masyarakat yang kurang lancar.
2. Penelitian yang Kedua disusun oleh (Dwi Harvikayana) 2020 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Binhlang dalam mengurangi risiko kebakaran lahan di Kecamatan Patampanua Kabupaten Binhlang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, menggambarkan masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di sekitar peneliti, Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi, yang mengkaji suatu peristiwa atau peristiwa yang terjadi pada kejadian saat ini. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan beberapa indikator berupa strategi organisai mempunyai prinsip yang berbeda-beda tergantung otoritas lembaga pemerintahan yang terkait, strategi program membentuk program dengan melibatkan beberapa stakeholder serta memperhatikan tiga aspek yaitu preventif, mitigasi, dan kesiapsiagaan, strategi sumber daya melakukan pelatihan dan bimtek dalam meningkatkan kemampuan aparatur, faktor pendukung terdapat dua faktor yaitu faktor pertama penggalangan sumber daya manusia bersatu membantu pemerintah guna mengurangi resiko bencana kebakaran lahan, kedua melalui sistem informasi menggunakan perangkat teknologi untuk menentukan daerah yang rawan kebakaran pada saat musim kemarau. Faktor penghambat terdapat dua faktor yaitu faktor pertama kondisi iklim sangat panas membuat resiko kebakaran akan semakin tinggi membuat beberap lahan kering.
3. Penelitian yang Terakhir disusun oleh (Ilham Ramadhan Dan Armansyah Matondang) 2016 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam menangani bencana Medan, dan untuk mencari kepastian dan keaslian masalah tersebut di atas, dan mencari solusi berdasarkan bukti ilmiah. sehingga mereka dapat sejauh mungkin Mudah digunakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sebagai metode analisis data, dan lokasi penelitian adalah Medan Medan. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan wawancara dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat terjadi bencana alam seperti kebakaran, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Medan membuktikan misi dan fungsinya dengan memberikan bantuan logistik. Kebakaran yang sering terjadi di Medan disebabkan oleh kepadatan perumahan yang relatif tinggi, kepadatan penduduk, dan konsentrasi di satu tempat. Penyebab kebakaran adalah korsleting atau korsleting listrik dan sebab lainnya seperti kompor gas.

3.1. Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan keadaan yang baharu serta informan yang lebih luas. GAP penelitian juga hanya ada dam merupakan masalah khusus yang terjadi di Lokus Penulis.



3.2. Tujuan. 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan ini meliputi:
1. Mengetahui Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Dumai dalam Penanggulangan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai Provinsi Riau.
2. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Dumai Proviinsi Riau
3. Mengetahui upaya untuk mengatasi hambatan Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Dumai Provinsi Riau.

III. METODE
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif.  Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif agar peneliti dapat menganalisis dan menggambarkan fenomena penelitian peneliti dengan lengkap dan runtut berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian yang bermakna. Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun data dengan melakukan wawancara (interview), observasi (observation), dan dokumentasi (taking notes). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menganalisis pengembangan dengan menggunakan teori kinerja dari Mangkunegara, 2017. Dimana indikator pengukuran kinerja meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab.

A. KUALITAS KERJA
· Pendidikan masyarakat telah mengetahui bahwa kinerja pegawai sudah sejalan dengan kualitas program prioritas  yang dicanangkan oleh Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana dalam rangka meminimalisasi terjadinya risiko, korban dan kerugian atas kejadian kebakaran/bencana bila tidak dilakukan penyelamatan dan pengamanan secara cepat, lancar dan terpadu.  Masyarakat juga memberikan tanggapan penilaian kepada petugas pemadam kebakaran dalam penanggulangan bencana dengan hasil pencapaian kinereja yang bagus secara kualitas ataupun aksi langsung/realisasi dilapangan yang dilakukan guna mengurangi resiko korban dan kerugian atas kebakaran. Kualitas kinerja pegawai menunjukkan kesiapan dalam memberikan pelayanan dan telah dilaksanakan dengan baik, khususnya dalam keterampilan yang dimiliki pegawai Unit Pelaksana kebakaran. 

B. KUANTITAS KERJA
· Masyarakat telah memberikan apresiasai atas kinerja yang dilakukan oleh pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah secara kuantitas dari proses pola operasional penangangan dan penanggulangan yang terjadi di tempat kejadian. Penilaian kuantitas kinerja pegawai menunjukkan bahwa pegawai telah melakukan tugasnya dengan siap siaga guna melakukan berbagai jenis kegiatan operasional yang telah menjadi konsensur milik bersama baik dillaksanakan.

C. PELAKSANAAN TUGAS
· Masyarakat t dalam memikul sebuat tugas setiap pegawai harus memahami tugas yang mereka emban. Dalam menerima segala bentuk pelaporan atau masukan aspirasi masyarakat setiap pegawai harus mampu menggunakan segala kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan tugas yang ada, mulai dari kegiatan aktivitas operasional statis sampai dengan penggunaan sarana komunikasi untuk mempermudah proses kelancaran pekerjaan. Badan Penanggulangan Benca Daerah Kota Dumai menunjukan bahwa pegawai telah dapat memahami dan melaksanakan tugasnya sehingga dapat mengurangi tingkat resiko kesalahan seminimal mungkin sehingga dapat mengurangi kerugian yang akan terjadi.

D. KUANTITAS KERJA
· Kinerja berupa tanggung jawab pekerjaan telah sesuai dengan peraturan atau kebijakan yang ada dalam melaksanakan tugas dalam penanggulangan bencana kebakaran hutan.
Hambatan Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai yaitu, jabatan struktural belum menunjukan kinerja pegawai sesuai dengan mutu standardidasi kerja berdasarkan elemen analisis dan Pegawai Badan Penanggulangan Daerah Kota Dumai belum memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas pelayanan terhadap masyarakat.
Upaya dalam mengatasi Hambatan Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai yaitu, perlu melakukan aktualisasi terhadap pegawai yang memiliki jabatan struktural dan perlu mengirimkan beberapa pegawai jika ada pelatihan pelayan publik.

V. KESIMPULAN
		Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan pemnbahasan dari indikator yang dibahas didalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai dapat dinilai berdasarkan pencapaian hasil kerja secara kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas kerja. Sejauh ini kualitas dari pegawai dari Badan tersebut sudah sesuai dengan aturan dan menujukkan kesiapan dalam memberi pelayanan. Kemudian para pegawai juga sudah melaksanakan tugasnya dengan siap siaga. Dalam pelaksanaan tugas, para pegawai sudah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan laporan yang diterima. Dan para pegawai bertanggung jawab akan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang dalam melaksanakan tugas.
1. Hambatan Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai yaitu, jabatan struktural belum menunjukan kinerja pegawai sesuai dengan mutu standardidasi kerja berdasarkan elemen analisis dan Pegawai Badan Penanggulangan Daerah Kota Dumai belum memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas pelayanan terhadap masyarakat.
1. Upaya dalam mengatasi Hambatan Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam Penanggulangan bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Dumai yaitu, perlu melakukan aktualisasi terhadap pegawai yang memiliki jabatan struktural dan perlu mengirimkan beberapa pegawai jika ada pelatihan pelayan publik.

VI. UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terimakasih serta penghargaan sebesar- besarnya kepada Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Dumai Provinsi Riau beserta jajaran, seluruh dosen pengajar, pembimbing dan penguji juga seluruh pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini.
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